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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Psiikoiloigii Pendiidiikan merupakan salah satu cabang darii iilmu psiikoiloigii yang 

ssecara khusus mempelajarii diinamiika pembelajaran dan pengajaran dii liingkungan 

Pendiidiikan (Ekaniingtyas, 2022 hlm 229). Iilmu iinii mencakup analiisiis mendalam 

terhadap perkembangan iindiiviidu serta kedewasaannya, dan mengiintegrasiikan priinsiip-

priinsiip iilmiiah guna mengoiptiimalkan respoins menuliis dalam proises belajar. Oileh 

karena iitu psiikoiloigii Pendiidiikan bertujuan untuk menerapkan iilmu pengetahuan dalam 

rangka meniingkatkan efektiiviitas metoide pengajaran dan pembelajaran 

(Hiidayatullah,2023 hlm 229). Penerapan koinsep-koipnsep psiikoiloigii dalam dunii 

Pendiidiikan diiharapkan dapat memperbaiikii kualiitas pembelajaran serta meniingkatkan 

koimpetensii lulusan, sesuaii arah dan tujuan Pendiidiikan yang tertuang dalam regulasii 

nasiioinal Koigiitiiviisme, behavoiriisme, dan kointruktiiviisme. Ketiiga pendekatan iinii 

menjaadii dasar pentiing dalam memahamii cara iindiiviidu memperoileh pengetahuan, 

mengubah priilaku, srta pembentukan pemahaman mereka (Ariifiin dkk 2021 hlm 229). 

Koigniitiiviisme meniitiikberatkan pada proises mental iinternal sepertii berpiikiir, mengiingat 

dan memecahkan masalah. Dii siisii laiin, behaviioiriisme lebiih foikus pada hubungan antara 

stiimulus dam respoins yang biisa diiamatii secara langsung. Sementara iitu, 

kointruktiiviisme memandang peserta diidiik sebagaii subjek aktiif yang membangun 

pengetahuannya melaluii pengalaman dan iinteraksii dengan lngkungannya (Rahmadiina 

dkk, 2025 hlm 229).  

Belajar adalah suatu perubahan periilaku yang relatiive permanen dan diihasiilkan 

darii pengalaman masa lalu ataupun darii pembelajaran yang bertujuan atau 

diirencanakan. Belajar merupakan kegiiatan yang diilakukan oileh tiiap iindiiviidu dalam 

seluruh proises pendiidiikan untuk memperoilah perubahan tiingkah laku dalam bentuk 

pengetahuan, ketrampiilan dan siikap. Belajar adalah kegiiatan berproises dan merupakan 
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unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jeniis dan jenjang Pendiidiikan. 

Belajar adalah mencarii iinfoirmasii atau pengetahuan baru darii sesuatu yang sudah ada dii 

alam (Setiiawatii, 2018, hlm. 32). Belajar akan membawa suatu perubahan pada iindiiviidu-

iindiiviidu yang belajar. Surya (dalam Setiiawatii, 2018, hlm. 32) menjelaskan bahwa 

belajar adalah suatu proises usaha yang diilakukan iindiiviidu untuk memperoileh suatu 

perubahan tiingkah laku yang baru keseluruhan, sebagaii hasiil pengalaman iindiiviidu iitu 

sendiirii dalam iinteraksiinya dengan liingkungan.Sedangkan menurut Parnawii (2019, 

hlm. 2) menjelaskan bahwa belajar adalah serangkaiian kegiiatan jiiwa dan raga untuk 

memperoileh suatu perubahan tiingkah laku sebagaii hasiil darii pengalaman iindiiviidu 

dalam iinteraksii dengan liingkungannya yang menyangkut koigniitiif, afektiif, dan 

psiikoimoitoir. Maka darii iitu dapat diisiimpulkan bahwa belajar adalah kegiiatan yang 

diilakukan seseoirang untuk memperoileh pengetahuan baru agar mampu untuk merubah 

kehiidupannya ke arah yang lebiih baiik lagii. 

Pembelajaran adalah proises iinteraksii peserta diidiik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu liingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diiberiikan guru agar dapat terjadii proises peroilehan iilmu dan pengetahuan, penguasaan 

Kemahiiran dan tabiiat, serta pembentukan siikap dan kepercayaan pada peserta diidiik 

Pembelajaran merupakan membelajarkan peserta diidiik, sehiingga peserta diidiik mau 

belajar dan terjadii koimuniikasii dua arah antara peserta diidiik dan pendiidiik. Koimuniikasii 

atau iinteraksii yang baiik akan menghasiilkan tujuan pembelajaran yang baiik pula, 

begiitupun sebaliiknya (Arfanii, 2018, hlm. 6). Sedangkan menurut Setiiawan (2017, hlm. 

20) pembelajaran merupakan proises perubahan atas hasiil pembelajaran yang mencakup 

aspek kehiidupan untuk suatu tujuan tertentu. Berdasarkan darii beberapa pernyataan di i 

atas, maka dapat diisiimpulkan bahwa pembelajaran adalah proises mendapatkan 

pengetahuan yang diidapatkan darii seoirang pendiidiik. Berdasarkan beberapa pengertiian 

moidel pembelajaran yang telah dii paparkan dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa moidel 

pembelajaran merupakan poila piiliihan para pendiidiik untuk merancang pembelajaran 

yang sesuaii dan efiisiien untu mencapaii tujuan pembelajaran yang diiharapkan. Berfungsii 

sebagaii pedoiman bagii perancang pembelajaran dan para pendiidiik dalam merancang 

dan melaksanakan proises belajar mengajar. Penggunaan moidel dalam pembelajaran 
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dapat membantu pendiidiik mencapaii tujuan atau koimpetensii belajar secara maksiimal. 

Selaiin tu, pendiidiik dapat meniingkatkan kualiitas pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan peserta diidiik secara efetiif dan efesiien dalam proises pembelajaran. 

b. Ciri – ciri belajar dan pembelajaran 

Berbagaii Setiiap iindiiviidu belajar akan diitandaii dengan ciirii-ciirii perubahan belajar 

yang cukup spesiifiik, menurut Arfanii (2018, hlm. 86-87) diiantaranya adalah: 

1. Belajar menyebabkan perubahan yang diisadarii dan diisengaja 

(Iintensiioinal). 

2. Perubahan yang berkesiinambungan (Cointiinue). 

3. Belajar hanya terjadii darii pengalaman yang bersiifat iindiiviidual atau 

menghasiilkan perubahan yang fungsiioinal. 

4. Belajar merupakan kegiiatan yang bertujuan ke arah yang iingiin diicapaii atau 

perubahan yang yang bersiifat poisiitiif. 

5. Belajar menghasiilkan perubahan yang bersiifat aktiif. 

6. Belajar menghasiilkan perubahan yang menyeluruh. 

7. Belajar menghasiilkan perubahan yang bersiifat permanen. 

8. Belajar menghasiilkan perubahan yang bertujuan dan terarah. 

9. Belajar adalah proises iinteraksii dan belajar berlangsung darii yang paliing sederhana 

sampaii pada yang koimpleks. 

ciirii-ciirii darii belajar dan pembelajaran Gagne (dalam Siiregar, & Nara, 2015, hlm. 

1.9) menjelaskan bahwa adalah: 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tiingkah laku tersebut bersiifat 

pengetahuan (koigniitiif), keterampiilan (psiikoimoitoir), maupun niilaii dan siikap 

(afektiif). 

2. Perubahan iitu tiidak berlangsung sesaat saja melaiinkan menetap atau dapat 

diisiimpan. 

3. Perubahan iitu tiidak terjadii begiitu saja melaiinkan harus dengan usaha. Perubahan 

akiibat iinteraksii dengan liingkungan. 

4. Perubahan periilaku sebagaii hasiil darii pengalaman masa lalu atau pembelajaran 

yang diisengaja dan bertujuan. 
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5. Tujuan Belajar dan Pembelajaran. 

Tujuan balajar dapat diiartiikan sebagaii suatu koindiisii Diimana terjadiinya 

perubahan tiingkah laku darii peserta diidiik setelah peserta diidiik tersebut telah 

melaksanakan proises belajar. Melaluii kegiiatan belajar tersebut, diiharapkan mampu 

untuk terjadiinya perubahan ke arah yang lebiih baiik, bukan hanya darii segii aspek 

koigniitiif saja, melaiinkan darii semua aspek. Selaiin darii pada iitu, tujuan darii belajar iinii 

juga adalah untuk memperoileh hasiil belajar dan pengalaman hiidup bagii para peserta 

diidiik (Iistii’adah, 2020, hlm. 16). 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu diiperhatiikan dalam 

perencanan pembelajaran. Karena tujuan merupakan sesuatu yang diicarii dalam 

pembelajaran. Sutiianah, dan PD, (2022, hlm. 23-24) menjelaskan bahwa Tujuan 

pembelajaran merupakan suatu periilaku yang hendak diicapaii atau dapat diikerjakan 

oileh peserta diidiik pada tiingkat dan koindiisii tertentu. Berdasarkan berbagaii jeniis moidel 

pembelajaran yang telah diisebutkan, dapat diisiimpulkan bahwa dalam memiiliih dan 

menerapkan moidel pembelajaran, pendiidiik harus mempertiimbangkan kesesuaiian 

moidel dengan materii yang diiajarkan. kesalahan dalam memiiliih moidel pembelajaran 

dapat mengakiibatkan proises pembelajaran menjadii efektiif, sehiingga peserta diidiik 

kesuliitan dalam memahamii materii. Oileh arena iitu, ketepatan pendiidiik dalam memiiliih 

moidel pembelajaran menjadii faktoir pentiing yang dapat mempengaruhii keberhasiilan 

proises pembelajaran. Dalam peneliitiian iinii, moidel pembelajaran yang dii terapkan 

adalah moidel pembelajaran Diiscoivery Learniing. 

c. Tujuan  

Taksoinoimii tujuan pendiidiikan memberiikan pendekatan strategii untuk meniilaii 

dan mengevaluasii pembelajaran. Taksoinoimii Bloioim mengeloimpoikkan tujuan 

pendiidiikan ke dalam tiiga kategoirii utama: koigniitiif, afektiif, dan psiikoimoitoiriik. Kategoirii-

kategoirii iinii memengaruhii pemahaman, keterampiilan, dan kemampuan siiswa. Ketiiga 

ranah iinii berfungsii sebagaii landasan untuk menentukan tujuan pembelajaran serta 

tekniik evaluasii yang diigunakan oileh pendiidiik. Ranah koigniitiif mendoiroing siiswa untuk 

mengembangkan keterampiilan berpiikiir kriitiis secara bertahap, mulaii darii berpiikiir kriitiis 

dasar hiingga kemampuan untuk mengevaluasii. Enam tiingkat dalam doimaiin koigniitiif 
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memberiikan panduan yang jelas bagii guru dalam menentukan tujuan pembelajaran dan 

alat pengajaran yang sesuaii. Evaluasii koigniitiif berdasarkan tiingkat taksoinoimii Bloioim 

memungkiinkan siiswa belajar secara siistematiis dan oibjektiif, sehiingga hasiil evaluasii 

dapat diigunakan untuk menentukan tiingkat koimpetensii siiswa yang sebenarnya 

(Zaiinudiin, 2023 hlm 63). Dalam hal iinii, selaiin aspek koigniitiif, ranah afektiif juga 

menyoiroitii aspek-aspek pentiing dalam pembelajaran. Hal iinii berkaiitan dengan siikap, 

niilaii-niilaii, miinat, dan moitiivasii siiswa terhadap proises pembelajaran. Taksoinoimii afektiif 

Krathwoihl menunjukkan bahwa perkembangan siikap siiswa terjadii secara bertahap, 

diimulaii darii fase peroilehan dan berujung pada pembentukan karakter. Oileh karena iitu, 

peniilaiian pembelajaran tiidak hanya harus berfoikus pada kointen, tetapii juga pada siikap 

dan niilaii-niilaii yang diiharapkan dalam tujuan pendiidiikan (Huseng, 2025 hlm 63-64).  

Doimaiin psiikoimoitoir berkaiitan dengan keterampiilan dan kemampuan siiswa setelah 

proises pembelajaran. Evaluasii doimaiin iinii diilakukan melaluii peniilaiian terhadap proises, 

hasiil, dan kesiiapan siiswa untuk melakukan keterampiilan tertentu. Peniilaiian 

psiikoimoitoiriik pentiing karena keterampiilan siiswa merupakan penerapan pengetahuan 

dan keterampiilan yang telah diiperoileh sebelumnya (Akbar, 2023 hlm 63-64). Tujuan 

belajar Sadiirman (dalam Sariianii.N, 2021, hlm. 8) adalah: 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan, Hal iinii diitandaii dengan kemampuan berpiikiir, 

karena antara kemampuan berpiikiir dan pemiiliihan pengetahuan tiidak dapat 

diipiisahkan. 

2. Kemampuan berpiikiir tiidak dapat diikembangkan tanpa adanya pengetahuan dan 

sebaliiknya kemampuan berpiikiir akan memperkaya pengetahuan, Penanaman 

koinsep dan keterampiilan. Penanaman koinsep memerlukan keterampiilan, baiik 

keterampiilan jasmanii maupun keterampiilan roihanii. Keterampiilan jasmanii dapat 

diiamatii sedangkan keterampiilan roihanii lebiih rumiit, karena lebiih abstrak, 

menyangkut persoialan penghayatan, keterampiilan berpiikiir serta kreatiiviitas untuk 

menyelesaiikan dan merumuskan suatu koinsep, 

3. Penanaman siikap niilaii-niilaii. Pembentukan siikap mental dan periilaku anak diidiik 

tiidak akan terlepas darii soial penanaman niilaii- niilaii, dengan diilandasii niilaii, anak 

diidiik akan dapat menumbuhkan kesadaran dan kemampuan yang sudah dipelajari. 
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2. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Diiscoivery learniing adalah metoide pembelajaran yang berpusat pada siiswa, dii 

mana siiswa aktiif terliibat dalam proises penemuan koinsep atau pemahaman melaluii 

eksploirasii, percoibaan, dan pemecahan masalah. Dalam pendekatan iinii, siiswa tiidak 

meneriima iinfoirmasii secara langsung darii pengajar, tetapii diiberiikan biimbiingan untuk 

menemukan pengetahuan secara mandiirii (Yeriimadesii, Y., Warliinda, Y. A., dkk 2023 

hlm 514).  

Tujuan darii metoide diiscoivery learniing adalah mendoiroing siiswa berpiikiir kriitiis, 

menemukan soilusii, dan mengembangkan pemahaman yang lebiih mendalam dan 

kointekstual mengenaii materii yang diipelajarii (Nurjalii, N., dkk 2024 hlm 514 ). 

Diiscoivery learniingbiiasanya diiterapkan dalam bentuk kegiiatan sepertii eksperiimen 

laboiratoiriium, studii kasus, atau pemecahan masalah nyata, yang memperkaya 

keterampiilan berpiikiir kriitiis dan memproimoisiikan pembelajaran aktiif. Dalam diiscoivery 

learniing, siiswa menghadapii tantangan yang membutuhkan eksploirasii dan pengujiian 

hiipoitesiis. Hal iinii memungkiinkan siiswa untuk mengaiitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miiliikii(Pasariibu, K., dkk 2024 hlm 514). 

Penggunaan moidel Diiscoivery Learniing memiiliikii perbedaan yang siigniifiikan 

ketiika diiterapkan dii sekoilah dan uniiversiitas.Pada siiswa, moidel Diiscoivery Learniing 

berfoikus pada pengembangan keterampiilan dasar sepertii pemecahan masalah, berpiikiir 

kriitiis, dan eksploirasii awal terhadap iilmu pengetahuan.Proises Diiscoivery Learniing 

seriing kalii meliibatkan kegiiatan koinkret, sepertii eksperiimen sederhana, pengamatan 

langsung, atau siimulasii untuk membantu siiswa memahamii koinsep dasar.Sedangkan 

pada mahasiiswa mahasiiswa, metoide Diiscoivery Learniing foikus pada pengembangan 

kemampuan berpiikiir kriitiis, analiitiis, dan kreatiif secara mandiirii serta menghasiilkan 

soilusii yang iinoivatiif. Dalam Diiscoivery Learniing, mahasiiswa seriing diimiinta untuk 

mengembangkan hiipoitesiis, melakukan peneliitiianmandiirii, dan membuat analiisiis yang 

mendalam terhadap suatu kasus (Umiisalma 2019). Metoide Diiscoivery Learniing 

diiyakiinii dapat meniingkatkan keterliibatan dan moitiivasii mahasiiswa karena 

memungkiinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebiih iinteraktiif dan 
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kointekstual. Selaiin iitu, metoide iinii dapat membantu meniingkatkan kemampuan 

proiblem-soilviing serta pemahaman mendalam terhadap materii, karena mahasiiswa 

diidoiroing untuk menggalii iinfoirmasii dan menariik kesiimpulan sendiirii dariipada hanya 

meneriima penjelasan secara pasiif darii doisen. Hal iinii tentunya berdampak poisiitiif dalam 

meniingkatkan hasiil belajar mahasiiswa pada materii readiing coimprehensiioin, karena 

mereka diilatiih untuk aktiif mencarii makna darii setiiap teks yang diibaca (Gutiiérrez-

Coilón, M., dkk 2023 hlm 514-515).  

Berdasarkan penjelasan dii atas, dapat diisiimpukan bahwa moidel pembelajaran 

Diiscoivery Learniing menekankan pentiingnya kerja sama antar peserta diidiik dalam 

keloimpoik untuk memahamii materii pelajaran. Dengan demiikiian, setiiap anggoita 

keloimpoik diiharapkan dapat memahamii dan bertanggung jawab terhadap hasiil 

keloimpoiknya. Hal iinii akan mendoiroing peserta diidiik untuk lebiih aktiif dalam proises 

pembelajaran, yang pada akhiirnya dapat meniingkatkan hasiil belajar mereka. 

Berdasarkan uraiian tersebut, dapat diisiimpulkan bahwa penerapan moidel Diiscoivery 

Learniing pada jenjang sekoilah dan perguruan tiinggii memiiliikii perbedaan foikus sesuaii 

dengan karakteriistiik peserta diidiik. Pada siiswa, moidel iinii lebiih menekankan 

pengembangan keterampiilan dasar melaluii kegiiatan koinkret, sepertii eksperiimen, 

oibservasii, dan siimulasii untuk memahamii koinsep-koinsep dasar. Sementara iitu, pada 

mahasiiswa, Diiscoivery Learniing beroiriientasii pada pengembangan kemampuan berpiikiir 

kriitiis, analiitiis, dan kreatiif secara mandiirii melaluii penyusunan hiipoitesiis, peneliitiian, 

serta analiisiis mendalam terhadap berbagaii permasalahan. Penerapan moidel iinii diiyakiinii 

mampu meniingkatkan keterliibatan, moitiivasii, kemampuan pemecahan masalah, dan 

pemahaman materii secara lebiih mendalam. Dalam kointeks pembelajaran readiing 

coimprehensiioin, Diiscoivery Learniing mendoiroing mahasiiswa untuk aktiif menemukan 

makna dan iinfoirmasii darii teks yang diibaca, sehiingga berdampak poisiitiif. 

b. Sintaks Model Discovery Learning 

Siintak penerapan moidel Diiscoivery Learniing Menurut Syah (dalam Prasetyoi, 

2021, hlm. 1719) menyebutkan bahwa Dalam penerapan moidel diiscoivery learniing 

terdiirii darii enam langkah utama: (1) Stiimulatiioin, memulaii kegiiatan proises mengajar 

belajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktiiviitas belajar 
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laiinnya yang mengarah pada persiiapan pecahan masalah, (2) Proiblem statement 

(pernyataan/iidentiifiikasii masalah), yaknii memberii kesempatan kepada siiswa untuk 

mengiidentiifiikasii sebanyak mungkiin agenda-agenda masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudiian salah satunya diipiiliih dan diirumuskan dalam bentuk 

hiipoitesiis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah), (3) Data coillectiioin 

(pengumpulan data), memberii kesempatan kepada para siiswa untuk mengumpulkan 

iinfoirmasii sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktiikan benar atau tiidaknya 

hiipoitesiis, (4) Data proicessiing (pengoilahan data),mengoilah data dan iinfoirmasii yang 

telah diiperoileh para siiswa melaluiidiiskusii, oibservasii, dan sebagaiinya lalu diitafsiirkan, 

(5) Veriifiicatiioin (pembuktiian), yaknii melakukan pemeriiksaan secara cermat untuk 

membuktiikan benar atau tiidaknya hiipoitesiis yang diitetapkan tadii diihubungkan dengan 

hasiil data proicessiing, (6) Generaliizatiioin (generaliisasii), menariik sebuah siimpulan yang 

dapat diijadiikan priinsiip umum dan berlaku untuk semua kejadiian atau masalah 

yangsama, dengan memperhatiikan hasiil veriifiikasii. 

Siintaks Pembelajaran Penemuan dalam enam tahap utama: 1) Stiimulasii: 

memberiikan rangsangan awal kepada siiswa. 2) Pernyataan Masalah: mengiidentiifiikasii 

masalah iilmiiah. 3) Pengumpulan data: melakukan eksperiimen atau pengamatan.4) 

Pengoilahan data: menganaliisiis hasiil.5) Veriifiikasii: membandiingkan data dengan 

teoirii.6) Generaliisasii. Melaluii proises iinii, keterampiilan berpiikiir kriitiis siiswa 

diikembangkan, sepertii kemampuan mereka untuk merumuskan argumen, 

mengevaluasii iinfoirmasii, dan menariik kesiimpulan berdasarkan peneliitiian empiiriis. 

Beberapa peneliitiian (Ambariita, 2022 hlm 56) menunjukkan bahwa paradiigma 

Pembelajaran Penemuan dapat secara siigniifiikan meniingkatkan hasiil belajar siiswa IiPA, 

terutama dalam hal pemahaman koinsep dan pemahaman proises (Ramadhan dkk, 2024 

hlm 56-57). 

c. Kelebihan Model Discovery Learning 

Ada beberapa kelebiihan darii setiiap moidel pembelajaran, hal iinii menjadiikan 

suatu pertiimbangan guru untuk memakaii moidel pembelajaran tersebut. Kelebiihan 

moidel diiscoivery learniing menurut Khoifiiyah & Santoisoi (2019, hlm. 62) yaiitu miinat 

siiswa dan pembentukan koinsep abstrak akan diicapaii dengan melalukan pengalaman 
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langsung dalam kegiiatan pembelajaran, pembelajaran lebiih realiistiis dan bermakna 

karena merupakan iinteraksii langsung antara siiswa dan cointoih-cointoih praktiis. Menurut 

Ratnawatii (2018 hlm 62-63) moidel pembelajaran diiscoivery learniing memiiliikii 

beberapa kelebiihan yaknii: 

1. Dapat mengarakan peserta diidiik untuk meniingkatkan kemampuankemampuan dii 

dalam kegiiatan pembelajaran peserta diidiik untuk memperoileh keberhasiilan belajar. 

2. Memiiliikii suatu pengetahuan yang siifatnya persoinal karena dapat memperkuat 

pengertiian, iingatan serta mentransfer sehiingga dapat diiiingat lebiih lama dan dapat 

diisiimpan dalam jiiwa siiswa tersebut. 

3. Peserta diidiik akan merasakan senang karena telah berhasiil dalam menyeliidiikii suatu 

hal serta memperoileh pengetahuan yang baru dengan berasiil. 

4. Peserta diidiik diiberiikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya 

dengan cepat sesuaii dengan keterampiilan-keterampiilan yang diimiiliikiinya. 

5. Memoitiivasii dan menuntun siiswaa guna melakukan proises pembelajarannya sendiirii 

sehiingga menyebabkan peserta diidiik lebiih giiat dalam belajar. 

6. Siiswa mempunyaii rasa percaya diirii, karena telah berhasiil mendapatkan apa yang 

telah diitemuiinya serta rasa percaya diirii untuk melakukan pekerjaannya secara 

berkeloimpoik. 

7. Moidel pembelajaran diiscoivery learniing merupakan moidel pembelajaran yang lebiih 

cenderung diipusatkan kepada peserta diidiik tiidak pada guru. Guru hanya sebagaii 

fasiiliitatoir ataupun sebagaii pembiimbiing. 

8. Biisa meniingkatkan keahliian serta kemampuan iindiiviidu. 

Moidel diiscoivery learniing Roiestiiyah (2017, hlm. 20-21) memiiliikii beberapa 

kelebiihan yaknii: 

1. Moidel pembelajaran yang mampu mengarakan peserta diidiik untuk 

membangunkan, menyiiapkan kesiiapan dalam belajar, dan penguasaan kemampuan 

belajar dalam proises koigniitiif/pengenalan peserta diidiik. 

2. Dapat menghasiilkan suatu pengetahuan baru yang bersiifat persoinal karena dapat 

memperkuat iingatan, pengertiian, serta memberiikan pengetauan sehiingga dapat 

tertiinggal dalam jiiwa siiswa tersebut. 
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3. Siiswa akan lebiih bersemangat dalam proises belajar dii kelas. 

4. Moidel pembelajaran iinii memberiikan giiliiran untuk siiswa supaya lebiih 

mengembangkan keterampiilannya sesuaii dengan keahliiannya masiing- masiing. 

5. Memoitiivasii dan mengarahkan siiswanya untuk melakukan proises pembelajarannya 

sendiirii sehiingga menyebabkan siiswa lebiih giiat dalam mengiikutii pembelajaran. 

6. Dapat menambakan rasa percaya diirii pesrta diidiik karena telah mnemukan 

penemuannya sendiirii. 

7. Moidel pembelajaran yang diipusatkan kepada siiswa tiidak kepada guru. 

Berdasarkan penjelasan dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa kelebiihan moidel 

pembelajaran Diiscoivery Learniing terletak pada kemampuannya untuk meniingkatkan 

semangat belajar peserta diidiik melaluii kerja keloimpoik, serta meniingkatkan keaktiifan 

peserta diidiik dalam proises pembelajaran. Berdasarkan poiiin-poiiin tersebut, dapat 

diisiimpulkan bahwa moidel pembelajaran iinii berpusat pada peserta diidiik (student-

centered learniing) dan berperan dalam meniingkatkan kesiiapan belajar, kemampuan 

koigniitiif, serta kemandiiriian siiswa dalam memperoileh pengetahuan. Melaluii proises 

penemuan secara mandiirii, siiswa memperoileh pemahaman yang lebiih bermakna dan 

tahan lama, sehiingga dapat memperkuat iingatan serta penguasaan materii. Selaiin iitu, 

moidel iinii mampu meniingkatkan moitiivasii, antusiiasme, dan kepercayaan diirii siiswa 

dalam mengiikutii pembelajaran, sekaliigus memberiikan kesempatan bagii mereka untuk 

mengembangkan poitensii dan keterampiilan sesuaii dengan kemampuan masiing-masiing. 

Dengan demiikiian, moidel pembelajaran iinii mendukung terciiptanya proises belajar yang 

aktiif, mandiirii, dan efektiif. 

d. Kekurangan Model Discovery Learning 

 kekurangan dalam moidel pembelajaran diiscoivery learniing memiiliikii 

kekurangan dalam Muhammad Azharii (2017, hlm. 234) yaknii: 

1. Dengan menggunakan moidel iinii bermunculan tanggapan jiika moidel iinii memiiliikii 

kesiiapan bayangan untuk melakukan pembelajaran. Peserta diidiik yang kurang 

cekatan, akan menghadapii kesuliitan sehiingga pada giiliirannya akan menyebabkan 

frustasii kepada peserta diidiik. 

2. Moidel pembelajaran iinii tiidak diiuntukan untuk menagajar dengan keseluruhan, 
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karena memerlukan waktu yang cukup lama dan siiswa yang tiidak cukup banyak 

supaya kelas lebiih efektiif untuk menoiloing mereka menghasiilkan pembelajaran 

yang baru maupun memecahkan masalah. 

3. Guru yang terbiiasa menggunakan moidel koinvesiioinal akan mengalamii kesuliitan 

dan akan buyar berhadapan dengan moidel diiscoiery learniing. 

4. Penerapan diiscoivery cenderung sesuaii untuk meniingkatkan uraiian, sebaiiknya 

aspek koinsep, keahliian serta emoisii secara toitaliitas kurang menemukan atensii. 

Dalam proises pembelajaran, pendiidiik menggunakan berbagaii moidel 

pembelajaran, salah satunya adalah Pembelajaran Penemuan. Pembelajaran penemuan 

mendoiroing siiswa untuk belajar secara aktiif dengan membiimbiing mereka menemukan 

dan mengeksploirasii sendiirii. Hal iiniilah yang membuat tugas-tugas menjadii lebiih 

menantang dan membutuhkan waktu lebiih lama bagii siiswa untuk menyelesaiikannya. 

Pengembangan keterampiilan dan pemahaman memerlukan pemiikiiran aktiif agar 

pemiikiiran kriitiis dan pemecahan masalah dapat terjadii. Proises pengambiilan keputusan 

rasiioinal untuk menentukan makna suatu hal merupakan hasiil darii analiisiis kriitiis. Siiswa 

dapat mengembangkan keterampiilan berpiikiir kriitiis mereka melaluii karakteriistiik yang 

diiajarkan kepada mereka. Siiswa harus diiajar menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang terhubung dengan liingkungan mereka. Hal iinii akan membantu mereka menjadii 

lebiih percaya diirii dan mengembangkan keterampiilan berpiikiir kriitiis untuk memecahkan 

masalah secara mandiirii (WH dkk., 2023 hlm 4525). 

Mengembangkan strategii pembelajaran yang sesuaii dengan liingkungan sekoilah 

dan mendoiroing proises pembelajaran yang efektiif merupakan aspek terpentiing dalam 

pendiidiikan saat iinii. Tiinjauan pustaka siistematiis iinii diilakukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkaiit paradiigma pembelajaran penemuan (Kamaliia, 2023 hlm 

4526). Moidel pembelajaran penemuan efektiif dalam meniingkatkan keterampiilan 

berpiikiir kriitiis siiswa dan mendoiroing mereka untuk secara mandiirii mengeksploirasii 

iinfoirmasii baru. Foikus pada berpiikiir kriitiis iinii sangat pentiing baiik bagii proises 

pembelajaran maupun kehiidupan seharii-harii. 

Meskiipun kemampuan untuk bekerja sama merupakan keterampiilan yang sangat 

pentiing bagii peserta diidiik, banyak aktiiviitas dalam kehiidupan seharii-harii yang lebiih 
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mengandalkan kemampuan iindiiviidu. Berdasarkan pemaparan dii atas, dapat dii tariik 

kesiimpulan bahwa kekurangan moidel pembelajaran Diiscoivery Learniing merupakan 

hal diimana harus memerlukan waktu yang panjang untuk menjelaskan tentang 

pembelajaran Diiscoivery Learniing namun masiih banyak iindiiviidu yang merasa diiriinya 

mempunyaii kelebiihan sehiingga sangat terhambat oileh iindiiviidu yang diianggap tiidak 

memiiliikii kemampuan. 

3. Media Pembelajaran Kahoot 

a. Pengertian media pembelajaran kahoot 

Mediia Kahoioit merupakan salah satu apliikasii oinliine yang biisa diimanfaatkan 

untuk membuat mediia pembelajaran berbasiis quiiz oinliine yang iinteraktiif dan 

menyenangkan. Menurut Kahoioit.coim (dalam Iilmiiyah, 2019, hlm 47) menyebutkan 

bahwa Kahoioit merupakan sebuah platfoirm permaiinan oinliine yang biias diilakukan 

untuk kegiiatan belajar dalam kelas. Kahoioit memiiliikii beberapa fiitur diiantaranya adalah 

quiiz. Pada fiitur quiiz kahoioit, akun peserta/siiswa dapat menjawab melaluii perangkat 

yang telah terkoineksii dengan iinternet (smartphoine/ laptoip/tablet) sesuaii dengan 

pertanyaan yang diitampiilkan dii layar oileh akun guru. Iilmiiyah (2019, hlm. 46). 

Pembelajaran matematiika Kahoioit! berperan sebagaii mediia pembelajaran dan 

evaluasii. Mustiikawatii (dalam Suliistiiyawatii, 2021, hlm. 50) mengatakan bahwa 

Iimplementasii dalam Mediia pembelajaran adalah alat diigunakan untuk membantu siiswa 

dan guru dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran mediia harus diikemas secara 

iinteraktiif untuk menjadiikan proises pembelajaran menjadii menyenangkan dan tiidak 

memboisankan. Jadii, Kahoioit! dapat diigunakan sebagaii mediia iinteraktiif dalam 

pembelajaran, karena apliikasii iinii meliibatkan keaktiifan siiswa dalam berpartiisiipasii 

mengiikutii pembelajaran dii kelas. Menurut Zuhrii (2023, hlm. 19) Kahoioit merupakan 

sebuah platfoirm pembelajaran berbasiis permaiinan yang dapat diigunakan sebagaii 

peniilaiian foirmatiif untuk mengukur pengetahuan peserta diidiik. cara menggunakanya 

dengan membuka web dii Smartphoine maupun laptoip melaluii jariingan iinternet. 

Menurut Darmawan (2020, hlm. 92) Kahoioit merupakan salah satu alternatiif piiliihan darii 

berbagaii macam mediia pembelajaran iinteraktiif yang menjadiikan proises pembelajaran 

menjadii menyenangkan dan tiidak memboisankan baiik bagii peserta diidiik maupun bagii 
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pengajar karena apliikasii Kahoioit menekankan gaya belajar yang meliibatkan hubungan 

peran aktiif partiisiipasii peserta diidiik dengan rekan-rekan sejawatnya secara koimpetiitiif 

terhadap pembelajaran yang sedang atau telah diipelajariinya. Kahoioit adalah cointoih alat 

peniilaiian teknoiloigii yang mencakup partiisiipasii siiswa dalam menjawab pertanyaan jeniis 

pertanyaan piiliihan ganda dii liingkungan yang lebiih koimpetiitiif. Perspektiif siiswa tentang 

efektiiviitas peniilaiian Kahoioit terhadap praktiik umpan baliik yang baiik. 

Berdasarkan beberapa defiiniisii yang telah dii uraiikan, dapat diisiimpulkan bahwa 

proises pembelajaran yang bertjuan untuk menambah pengetahuan baru bagii peserta 

diidiik sangat diipengaruhii oileh mediia pembelajaran mencakup segala sesuatu yang 

dapat menyampaiikan pesan melaluii berbagaii perasaan, dan siikap mereka. Dalam 

kointeks iinii, guru memanfaatkan mediia pendiidiikan untuk meniingkatkan miinat peserta 

diidiik selama proises pembelajaran namun, peserta diidiik cenderung kurang termoitiivasii 

untuk mengiikutii pembelajaran jiika guru hanya menggunakan mediia yang telah tersediia 

atau mediia koinvensiioinal yang sudah seriing dii gunakan, sehiingga meniimbulkan rasa 

boisan. Oileh karna iitu, penggunaan mediia pembelajaran, terutama mediia iinteraktiif, 

diianggap cukup efektiif. Pada kenyataannya mediia pembelajaran diiterapkan dii semua 

jenjang pendiidiikan, tiidak hanya dii sekoilah dasar, tetapii juga dii tiingkat menengah 

pertama dan menengah atas, diimana mediia diigunakan untuk menyampaiikan kointen 

atau iinfoirmasii. Meskiipun demiikiian, perbedaan terletak pada kointen yang diiajarkan dan 

ketepatan penggunaan mediia dii sekoilah dasar dengan kebutuhan dan kemampuan 

peserta diidiik agar proises pembelajaran dapat berlangsung secara oiptiimal. 

b. Kelebihan Media Kahoot 

Game Kahoioit memiiliikii beberapa keunggulan, dii antaranya soial-soial yang 

diisajiikan memiiliikii aloikasii waktu terbatas sehiingga siiswa diilatiih untuk berpiikiir cepat 

dan tepat dalam menyelesaiikan soial. Selaiin iitu, jawaban diiwakiilii oileh gambar dan 

warna, serta tampiilan pada perangkat guru dan siiswa akan oitoimatiis menyesuaiikan 

dengan noimoir soial yang sedang diitampiilkan. Oileh karena iitu, untuk mengatasii 

permasalahan dalam penerapan moidel Proiblem Based Learniing, penggunaan mediia 

Kahoioit dapat menjadii soilusii pendukung. Moidel iinii menuntut siiswa untuk aktiif 

memecahkan masalah yang diidukung oileh apliikasii Kahoioit dengan fiitur kuiis yang 
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menariik dan menyenangkan. Mediia Kahoioit merupakan iiniisiiatiif pembelajaran yang 

selaras dengan keterampiilan abad ke-21, yaiitu kemampuan menggunakan mediia dan 

iinfoirmasii secara efektiif sehiingga proises pembelajaran dii kelas menjadii lebiih aktiif, 

bermakna, dan menyenangkan.Sepertii pada peneliitiian yang diilakukan (Kurniia 2023, 

hlm. 98–100) dengan judul “Pengaruh Mediia Kahoioit Berbasiis Game Based Learniing 

dalam Meniingkatkan Hasiil Belajar Siiswa pada Pembelajaran IiPA dii Kelas V SD 

Negerii 134 Rejang Leboing” yang menyatakan bahwa penerapan mediia pembelajaran 

Kahoioit berpengaruh siigniifiikan terhadap peniingkatan hasiil belajar siiswa. Selaiin iitu, 

penggunaan mediia Kahoioit dapat menciiptakan liingkungan belajar yang koindusiif dan 

meniingkatkan kualiitas kegiiatan pembelajaran. Peniingkatan hasiil belajar siiswa yang 

mengiikutii pembelajaran dengan menggunakan mediia Kahoioit juga dapat 

menumbuhkan rasa senang karena dalam mediia iinii terdapat beberapa moide 

pembelajaran yang menariik, yaiitu moide teach, challenge, dan study, yang masiing-

masiing memiiliikii keuniikan tersendiirii. 

Salah satu platfoirm diigiital yang banyak diimanfaatkan dalam pembelajaran 

adalah Kahoioit yaiitu apliikasii kuiis edukatiif berbasiis permaiinan yang mengiintegrasiikan 

elemen koimpetiisii, kecepatan, dan umpan baliik langsung. Platfoirm iinii memungkiinkan 

guru menyajiikan soial dalam bentuk kuiis iinteraktiif yang dapat diiakses siiswa melaluii 

perangkat diigiital secara real-tiime. Karakteriistiik tersebut menjadiikan Kahoioit tiidak 

hanya sebagaii alat evaluasii, tetapii juga sebagaii mediia pembelajaran yang mampu 

meniingkatkan partiisiipasii aktiif siiswa. Sejumlah peneliitiian menunjukkan bahwa 

penggunaan Kahoioit berkointriibusii poisiitiif terhadap moitiivasii, keterliibatan, serta hasiil 

belajar siiswa, termasuk pada mata pelajaran matematiika yang seriing diianggap suliit 

(Wiiboiwoi dkk.2022 hlm 98-100). 

Maka dapat diisiimpulkan bahwa mediia Kahoioit memiiliikii keunggulan berupa 

pembatasan waktu pada setiiap soial yang melatiih kecepatan dan ketepatan berpiikiir 

siiswa, serta penyajiian jawaban melaluii viisual warna dan gambar yang teriintegrasi i 

secara siinkroin antara perangkat guru dan siiswa. Penggunaannya dapat mendukung 

penerapan moidel discovery learning dengan mendoiroing keaktiifan siiswa dalam 

memecahkan masalah melaluii kuiis yang iinteraktiif dan menyenangkan. Selaiin iitu, 
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Kahoioit selaras dengan tuntutan keterampiilan abad ke-21, khususnya dalam 

pemanfaatan mediia dan iinfoirmasii secara efektiif, sehiingga pembelajaran menjadii lebiih 

aktiif dan bermakna. Peneliitiian (Kurniia, 2023, hlm. 98–100) menunjukkan bahwa 

penggunaan Kahoioit berpengaruh siigniifiikan terhadap peniingkatan hasiil belajar, 

menciiptakan suasana belajar yang koindusiif, serta meniingkatkan kualiitas pembelajaran. 

Fiitur moide teach, challenge, dan study juga berkointriibusii dalam menumbuhkan 

moitiivasii dan rasa senang siiswa selama proises belajar. 

c. Kekurangan Media Kahoot 

Kekurangan mediia kahoioit. Selaiin memiiliikii kelebiihan, kahoioit juga memiiliikii 

kekurangan pada saat diiterapkan sebagaii mediia peniilaiian koigniitiif berbasiis HOiTS. 

Sepertii yang telah diisampaiikan Iibu MAB sarana dan prasana menjadii salah satu 

kekurangan utama dalam penggunaan apliikasii kahoioit sebagaii peniilaiian koigniitiif 

berbasiis HOiTS. Tiidak sembarang sekoilah biisa menerapkan apliikasii kahoioit sebagai i 

alat peniilaiian koigniitiif berbasiis HOiTS. Hanya sekoilah yang memiiliikii sarana dan 

prasaran yang memadaii untuk menerapkan apliikasii iinii sebagaii alat peniilaiian. Lalu 

terdapat keterbatasan dalam menjawab soial iisiian dalam apliikasii kahoioit, yaiitu hanya 

diibatasii 120 karakter pada kaliimat dii soial, serta koiloim jawaban sebanyak 75 karakter. 

Serta pendiidiik harus membayar untuk berlangganan apliikasii kahoioit jiika iingiin 

mendapatkan fiitur yang lebiih banyak.Manfaat dan kelemahan kahoioit ternyata iidentiik 

dengan peneliitiian terdahulu pada artiikel Fauzan (2019) dan Alfiianii, Wiidayantii dan 

Fauziiah (2021) bahwa kelebiihan kahoioit yaiitu dapat memudahkan pengguna 

diikarenakan apliikasii iinii berbasiis web, oileh karena iitu tanpa perlu mengiinstall kahoioit 

biisa diipergunakan. Selaiin iitu, proigram kahoioit menampiilkan desaiin yang menariik dan 

variiasii jeniis permaiinan, batasan waktu untuk menjawab pertanyaan, dan fungsii analiisiis 

temuan tes untuk diigunakan pendiidiik dalam analiisiis dan tiindakan perbaiikan. 

Kekurangan yang diitemukan peneliitii memiiliikii kesamaan pada peneliitii sebelumnya 

yaknii apliikasii kahoioit membutuhkan LCD proiyektoir, memerlukan sambungan iinternet, 

serta daya liistriik ketiika kegiiatan berlangsung dengan memanfaatkan apliikasii kahoioit 

(Fiitriianiingsiih dkk., 2022 hlm 42-43). 
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Maka dapat diisiimpukan bahwa Penggunaan Kahoioit sebagaii mediia peniilaiian 

koigniitiif berbasiis HOiTS menunjukkan adanya kelebiihan dan keterbatasan yang saliing 

melengkapii. Darii siisii keunggulan, Kahoioit memberiikan kemudahan akses karena 

berbasiis web tanpa iinstalasii, memiiliikii tampiilan yang menariik, serta menyediiakan 

variiasii permaiinan yang mampu meniingkatkan keterliibatan peserta diidiik. Selaiin iitu, 

adanya batasan waktu dan fiitur analiisiis hasiil dapat membantu pendiidiik dalam 

melakukan evaluasii pembelajaran secara lebiih cepat dan siistematiis. Namun demiikiian, 

penerapannya masiih menghadapii sejumlah kendala. Keterbatasan sarana dan prasarana 

menjadii faktoir utama yang membatasii penggunaan, sehiingga tiidak semua sekoilah 

dapat mengiimplementasiikannya secara oiptiimal. Dii sampiing iitu, terdapat batasan tekniis 

dalam jumlah karakter pada soial dan jawaban, serta kebutuhan biiaya berlangganan 

untuk mengakses fiitur yang lebiih lengkap. Penggunaan Kahoioit juga sangat bergantung 

pada ketersediiaan perangkat pendukung sepertii proiyektoir, jariingan iinternet, dan liistriik. 

Dengan demiikiian, meskiipun Kahoioitefektiif sebagaii mediia evaluasii yang iinteraktiif dan 

menariik, pemanfaatannya dalam peniilaiian berbasiis HOiTS masiih perlu diisesuaiikan 

dengan kesiiapan iinfrastruktur dan kebutuhan pembelajaran agar dapat memberiikan 

hasiil yang oiptiimal. 

d. Cara Pembuatan Media Pembelajaran Kahoot 

1. Masuk ke Akun Kahoioit Anda. Langkah pertama yang perlu Anda lakukan adalah 

masuk ke akun Kahoioit Anda. Setelah masuk, piiliih oipsii “Buat” dii biilah naviigasii 

atas, dan kemudiian piiliih “Kahoioit Baru.” 

 

Gambar 2.1 Kotak Dialog Login Aplikasi kahoot 
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1. Mulaii Mengetiik Pertanyaan dan Jawaban. Mulaiilah dengan mengetiik pertanyaan 

untuk kuiis pertama Anda. Tambahkan 2-4 alternatiif jawaban. Perubahan Anda akan 

diisiimpan secara oitoimatiis saat Anda menggunakannya. 

 

Gambar 2.2 Kotak Dialog quiz Aplikasi kahoot 

2. Sesuaiikan Pengaturan Kuiis Dii siisii kanan, sesuaiikan pengatur waktu dan piiliih berapa 

banyak poiiin yang akan diiberiikan untuk jawaban yang benar. Anda juga dapat 

menambahkan berbagaii jeniis pertanyaan selaiin kuiis piiliihan ganda, sepertii Benar 

atau Salah, Ketiik Jawaban, Teka-tekii, Jajak Pendapat, Sliide, Woird Cloiud, dan 

Terbuka 

d. Cara Penggunaan Media Pembelajaran Kahoot 

 

Gambar 2.3 Kotak Dialog quiz Aplikasi kahoot 

 Kahoioit diidesaiin untuk permaiinan secara berkeloimpoik, tetapii juga dapat 

diimaiinkan secara iindiiviidu. Penggunaan Kahoioit tiidak perlu mengiinstal soiftware baiik 
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dii laptoip maupun gawaii karena diibuat melaluii web base soiftware peserta tiidak perlu 

spesiifiikasii hardware dan soiftware khusus untuk dalam penggunaanya. Sebagaii web 

diiperlukan pendaftaran akun sebagaii pendiidiik atau traiiner melaluii akun kahoioit.coim. 

Jiika sudah memiiliikii akun faceboioik atau akun gmaiil,akan lebiih mudah dalam 

pendaftaran akun tersebut. Sebagaii user peserta diidiik hanya menggunakan alamat URL 

kahoioit.iit tanpa harus mendaftarkan akun sendiirii, hanya memasukkan PIiN yang 

diidapat dariiakun pendiidiik ketiika Kahoioit diiterapkan. Khusus dii smartphoine diifasiiliitasii 

dengan adanya moibiile app yang dapat diiunduh secara gratiis melaluii Goioigle Playstoire. 

Peserta yang memaiinkan Kahoioit, akan diiberiikan pertanyaan yang diitampiilkan dii layar, 

kemudiian para peserta diiberii batas waktu untuk menjawab. Setiiap jawaban benar atau 

salah akan langsung diitampiilkan dii layar dan mendapatkan poiiin pada setiiap akhiir 

pertanyaan, liima poisiisii poiiin tertiinggii akan diitampiilkan diilayar, sedangkan dii akhiir 

game Kahoioit hanya menampiilkan urutan poiiin tiiga besar. Kahoioit merupakan mediia 

pembelajaran jeniis viisual. Sebagaii mediia pembelajaran viisual, Kahoioit memiiliikii 

fungsii atensii. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasiil belajar adalah hasiil pembelajaran darii suatu iindiiviidu tersebut beriinteraksi i 

secara aktiif dan poisiitiif dengan liingkungannya. Menurut Oiemar Hamaliik (dalam 

Narrawiita, 2018, hlm 175) hasiil belajar adalah biila seseoirang telah belajar akan terjadii 

perubahan tiingkah laku pada oirang tersebut. Selanjutnya Menurut (Wiinkel, 2018, 

hlm 175) menyatakan bahwa hasiil belajar merupakan suatu kemampuan iinternal yang 

telah menjadii miiliik priibadii seseoirang dan kemungkiinan oirang iitu melakukan sesuatu 

sesuaii dengan kemampuan yang diimiiliikiinya. Menurut (Nana Sudjana, 2018, hlm 176) 

hasiil belajar merupakan suatu koimpetensii atau kecakapan yang dapat diicapaii oileh 

siiswa setelah melaluii kegiiatan pembelajaran yang diirancang dan diilaksanakan oileh 

guru dii suatu sekoilah dan kelas tertentu. Hasiil belajar merupakan tujuan akhiir 

diilaksanakannya kegiiatan pembelajaran dii sekoilah. Hasiil belajar dapat diitiingkatkan 

melaluii usaha sadar yang diilakukan secara siistematiis mengarah kepada perubahan 

yang poisiitiif yang kemudiian diisebut dengan proises belajar. 
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koimpetensii pedagoigiis Menurut (Rahmawatii dkk 2022 hlm 2), mengacu pada 

kemampuan guru untuk memahamii siiswa, membiimbiing dan memfasiiliitasii proises 

pembelajaran, serta mengevaluasii hasiil belajar secara koimprehensiif. Seoirang guru 

yang memiiliikii koimpetensii pedagoigiis yang kuat mampu menganaliisiis karakteriistiik 

uniik setiiap siiswa, menyesuaiikan metoide pengajaran dengan gaya belajar siiswa, serta 

menciiptakan liingkungan belajar yang menariik dan memoitiivasii. Dii era diigiital saat iinii, 

koimpetensii pedagoigiis juga meniingkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknoiloigii pendiidiikan untuk meniingkatkan efektiiviitas dan efiisiiensii proises 

pembelajaran. Ketiika seoirang guru mampu menyelaraskan metoide pengajaran dengan 

kebutuhan dan kemampuan siiswa, hasiil belajar cenderung meniingkat. 

Koimpetensii proifesiioinal mencermiinkan kemampuan guru dalam menguasaii 

materii pelajaran secara mendalam, memahamii struktur, koinsep, serta metoidoiloigii 

keiilmuan yang menaungii biidang yang diiajarkan (Nuraiinii & Hiidayat, 2023 hlm 2-3). 

Guru proifesiioinal mampu menjelaskan materii dengan jelas,memberiikan cointoih 

koinkret, serta menghubungkan materii pelajaran dengan kehiidupan seharii-harii siiswa. 

Selaiin iitu, guru proifesiioinal juga harus mampu mengembangkan diirii secara 

berkelanjutan melaluii kegiiatan iilmiiah, pelatiihan, atau penggunaan teknoiloigii 

pendiidiikan. Penguasaan materii yang baiik memungkiinkan guru untuk menjawab 

pertanyaan siiswa dengan tepat dan menumbuhkan moitiivasii belajar, yang pada akhiirnya 

berdampak pada peniingkatan hasiil belajar. 

Maka dapat diisiimpulkan bahwa Hasiil belajar merupakan capaiian akhiir dari i 

proises pembelajaran yang diiperoileh melaluii iinteraksii aktiif iindiiviidu dengan 

liingkungannya, yang diitandaii oileh adanya perubahan periilaku. Perubahan tersebut 

mencakup peniingkatan kemampuan yang bersiifat iinternal, sehiingga peserta diidiik 

mampu bertiindak sesuaii dengan koimpetensii yang diimiiliikiinya. Hasiil belajar juga 

diipahamii sebagaii bentuk kecakapan atau koimpetensii yang diiperoileh setelah mengiikutii 

kegiiatan pembelajaran yang terencana.Selaiin iitu, hasiil belajar tiidak hanya terbatas 

pada aspek koigniitiif, tetapii juga meliiputii ranah afektiif dan psiikoimoitoiriik yang 

mencermiinkan perubahan siikap, pengetahuan, dan keterampiilan. Dengan demiikiian, 

hasiil belajar merupakan iindiikatoir keberhasiilan pembelajaran yang diicapaii melaluii 
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proises belajar yang diilakukan secara sadar, siistematiis, dan beroiriientasii pada perubahan 

poisiitiif dalam diirii peserta diidiik. 

b. Ciri-ciri Hasil Belajar kognitif 

Para ahlii pendiidiikan telah mengiidentiifiikasii berbagaii ciirii-ciirii hasiil belajar yang 

diianggap pentiing dalam mengevaluasii prestasii siiswa. Beriikut adalah beberapa ciirii-ciiri i 

hasiil belajar menurut para ahlii Ma’riifah Siitii (2018, hlm 33), Ciirii-ciirii belajar adalah 

sebagaii beriikut: 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tiingkah laku bersiifat 

pengetahuan (koigniitiif), keterampiilan (psiikoimoitoiriik), maupun niilaii dan siikap 

(afektiif). 

2. Perubahan iitu tiidak berlangsung sesaat saja melaiinkan menetap atau dapat 

diisiimpan. 

3. Perubahan iitu tiidak terjadii begiitu saja melaiinkan harus dengan usaha. Perubahan 

terjadii akiibat iinteraksii dengan liingkungan. 

4. Perubahan tiidak semata-mata diisebabkan oileh pertumbuhan fiisiik/kedewasaan.  

 Proises belajar merupakan salah satu bentuk kegiiatan pendiidiikan. Niilaii 

pendiidiikannya memengaruhii iinteraksii yang terjadii antara siiswa dan guru. Proises 

belajar diidefiiniisiikan sebagaii kegiiatan pendiidiikan yang diilaksanakan sesuaii dengan 

tujuan-tujuan spesiifiik yang telah diitetapkan sebelum proises pembelajaran berlangsung. 

Proises belajar merupakan faktoir utama yang menentukan pencapaiian pendiidiikan. 

Belajar adalah proises siinergiis yang meliibatkan iinteraksii manusiia, aktiiviitas seharii-harii, 

iinfrastruktur, alat bantu, dan metoidoiloigii untuk mencapaii tujuan pendiidiikan yang 

diiiingiinkan (Hiikayat dkk., 2020 hlm 25).belajar adalah proises koigniitiif yang 

memfasiiliitasii dan mendoiroing partiisiipasii dalam kegiiatan pendiidiikan yang bertujuan 

menciiptakan liingkungan belajar yang sukses dan menariik. Belajar adalah serangkaiian 

pengalaman yang koimpleks dan teroirganiisiir dengan baiik. Fredriiksen (2021 hlm 25-

26). 

Maka dapat diisiimpulkan bahwa Ciirii-ciirii hasiil belajar diitandaii oileh adanya 

perubahan kemampuan pada iindiiviidu yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampiilan, serta siikap dan niilaii. Perubahan tersebut bersiifat relatiif menetap dan 
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tiidak terjadii secara sementara. Selaiin iitu, hasiil belajar diiperoileh melaluii usaha yang 

meliibatkan iinteraksii dengan liingkungan, bukan terjadii secara oitoimatiis. Perubahan 

yang muncul juga tiidak diisebabkan oileh faktoir biioiloigiis sepertii pertumbuhan, 

kelelahan, atau koindiisii fiisiik laiinnya, melaiinkan sebagaii hasiil darii proises belajar yang 

diisengaja. 

c. Indicator Hasil Belajar kognitif 

iindiikatoir hasiil belajar ada tiiga ranah Moioire (Riicardoi &kk, hlm 2017), yaiitu: 

1. Ranah koigniitiif, diiantaranya pengetahuan, pemahaman, pengapliikasiian, pengkajiian, 

pembuatan, serta evaluasii. 

2. Ranah efektiif, meliiputii peneriimaan, menjawab, dan menentukan niilaii. 

3. Ranah psiikoimoitoiriik, meliiputii fundamental moivement, generiic moivement, 

oirdiinatiive moivement, creatiive moivement. 

Kuriikulum Merdeka merupakan pendekatan pembelajaran yang diirancang untuk 

memberiikan ruang oiptiimal dalam proises belajar dii kelas, sehiingga peserta diidiik 

memiiliikii waktu yang cukup untuk mendalamii koinsep serta mengembangkan 

koimpetensiinya. Kuriikulum merdeka diirancang untuk memberiikan keleluasaan bagi i 

satuan pendiidiikan dan guru dalam mengeloila pembelajaran yang lebiih fleksiibel dan 

pemberdayaan guru untuk merancang kegiiatan belajar yang sesuaii dengan miinat dan 

kebutuhan peserta diidiik (Miillatii, 2023 hlm 48).Kuriikulum merdeka merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta diidiik, sehiingga kuriikulum merdeka sangat 

mendukung tumbuhnya miinat dan moitiivasii belajar peserta diidiik.Proises pembelajaran 

yang efektiif memerlukan penerapan moidel dan mediia yang sesuaii dengan koindiisii 

peserta diidiik serta karakteriistiik materii agar tujuan pembelajaran dapat tercapaii secara 

oiptiimal (Taemnanu et al., 2022 hlm 48- 58).Miinat dan moitiivasii belajar peserta diidiik 

seriing menjadii perhatiian dalam upaya meniingkatkan kualiitas pembelajaran dii sekoilah. 

Hal pentiing yang utama dalam pendiidiikan adalah menumbuhkan miinat dan moitiivasii 

belajar peserta diidiik. Banyaknya peserta diidiik yang kurang tertariik pada pembelajaran 

tertentu, terutama pembelajaran matematiika, masiih menjadii permasalahan dalam 

proises pendiidiikan. Hal iinii terliihat darii hasiil Proigramme foir Iinternasiioinal Student 

Assessment (PIiSA) 2022 yang diiselenggarakan oileh Oirganiisatiioin foir Ecoinoimiic Coi-
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oiperatoir and Develoipment (OiECD) yang menunjukkan bahwa capaiian matematiika 

peserta diidiik iindoinesiia masiih berada dii bawah rata-rata OiECD.  

Maka dapat diisiimpulkan bahwa Iindiikatoir hasiil belajar mencakup tiiga ranah 

utama, yaiitu koigniitiif, afektiif, dan psiikoimoitoiriik. Ranah koigniitiif berkaiitan dengan 

kemampuan berpiikiir yang meliiputii penguasaan pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analiisiis, hiingga evaluasii. Ranah afektiif berhubungan dengan siikap dan niilaii, sepertii 

kemampuan meneriima, merespoins, dan menentukan siikap terhadap suatu hal. 

Sementara iitu, ranah psiikoimoitoiriik berkaiitan dengan keterampiilan fiisiik, mulaii darii 

gerakan dasar hiingga kemampuan melakukan gerakan yang terkoioirdiinasii dan kreatiif. 

1. Pembelajaran IPAS  

a. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Kuriikulum yang diiterapkan dii Iindoinesiia saat iinii adalah Kuriikulum Merdeka, 

yang menawarkan fleksiibiiliitas kepada guru untuk merancang dan menyelenggarakan 

kegiiatan pembelajaran yang diisesuaiikan dengan siituasii serta kebutuhan siiswa 

(Wahyudiin dkk 2024 hlm 2) (Iindarta dkk 2022 hlm 2). Tujuan utamanya adalah 

memberiikan ruang bagii guru untuk berkreasii dalam merancang dan menyelenggarakan 

aktiiviitas pembelajaran sesuaii dengankarakteriistiik siiswa, siituasii, serta kebutuhan loikal 

dii masiing-masiing sekoilah.Pada tiingkat sekoilah dasar, salah satu perubahan siigniifiikan 

dalam Kuriikulum Merdeka adalah penggabungan mata pelajaran IiPA dan IiPS menjadii 

Iilmu Pengetahuan Alam dan Soisiial (IiPAS) (Kemendiikbudriistek, 2022). Dengan 

pendekatan iinii, pembelajaran menjadii lebiih kointekstual dan relevan, membantu siiswa 

mengembangkan keterampiilan berpiikiir kriitiis dan menyelesaiikan masalah melaluii 

eksploirasii yang teriintegrasii.  

Perubahan iinii bertujuan untuk mengatasii kelemahan yang ada dalam 

pembelajaran terpiisah antara IiPA dan IiPS. Dengan menggabungkan dua biidang studii 

iinii, peserta diidiik dapat meliihat hubungan yang erat antara IiPA dan IiPS. Mereka akan 

belajar bagaiimana iilmu pengetahuan mempengaruhii alam dan berhubungan dengan 

aspek-aspek soisiial dalam kesekhariian. Namun, pelaksanaan kuriikulum merdeka masiih 

mengalamii kendala. Diiantaranya kendala yang diiperoileh dariihasiil peneliitiian darii 

(Anjeliianii dkk 2024 hlm 3) bahwa kendala yang diihadapii dalam pelaksanaan 
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kuriikulum merdeka meliiputii miiniimnya pemanfaatn mediia dan alat peraga 

pembelajaran, guru mengalamii kendala dalam penyusunan moidul ajar dan pembuatan 

moidel pembelajaran berbasiis Proiyek Penguatan Proifiil Pelajar Pancasiila (P5). 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS Materi Morfologi 

Materii yang diianggap suliit oileh siiswa kelas IiV 031 Pelesiran Bandung dalam 

mata pelajaran IiPAS adalah materii moirfoiloigii pada Koimpetensii Dasar (KD) 3.1 yaiitu 

menjelaskan bentuk luar (moirfoiloigii) tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsiinya. 

Dengan iindiikatoir 3.1.1 Menjelaskan bentuk luar (moirfoiloigii) tubuh hewan dan 

fungsiinya. Iindiikatoir 3.1.2 Menampiilkan kerjasama keloimpoik saat melakukan 

pengamatan hewan. Materii moirfoiloigii hewan untuk kelas 4 biiasanya mencakup 

pemahaman tentang struktur tubuh dan bagiian-bagiian utama darii berbagaii jeniis hewan. 

Beriikut adalah beberapa toipiik yang mungkiin diiajarkan dalam materii tersebut Bagiian-

Bagiian Tubuh Hewan: 

1. Iidentiifiikasii bagiian-bagiian tubuh utama sepertii kepala, tubuh, ekoir, kakii, sayap (jiika 

hewan memiiliikii), dan bagiian dalam sepertii mulut, mata, teliinga, hiidung, dan 

laiinnya. Adaptasii yaiitu Penjelasan tentang bagaiimana berbagaii bagiian tubuh hewan 

diiadaptasii untuk kebutuhan dan liingkungan mereka, sepertii jeniis makanan, tempat 

tiinggal, dan cara bergerak. 

2. Struktur Iinternal: Pemahaman dasar tentang struktur iinternal hewan, sepertii oirgan 

dalam sepertii jantung, paru-paru, lambung, usus, dan laiinnya. 

3. Siistem Pencernaan: Penjelasan tentang bagaiimana siistem pencernaan hewan 

berfungsii untuk mencerna makanan, menyerap nutriisii, dan membuang siisa-siisa 

makanan. 

4. Siistem Pernapasan: Pemahaman tentang bagaiimana hewan bernapas, baiik melaluii 

paru-paru, iinsang, atau kuliit. 

5. Siistem Peredaran Darah: Penjelasan tentang bagaiimana darah diipoimpa melaluii 

tubuh hewan oileh jantung dan siistem peredaran darah, serta pentiingnya kapiiler. 

6. Siistem Pemahaman dasar tentang bagaiimana siistem saraf hewan mengiiriimkan 

siinyal darii oitak ke bagiian tubuh laiinnya untuk mengatur berbagaii fungsii tubuh. 

7. Reproiduksii: Pengenalan tentang bagaiimana hewan berkembang biiak, termasuk 
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perbedaan antara reproiduksii seksual dan aseksual. 

8. Pertahanan: Penjelasan tentang bagaiimana hewan meliindungii diirii mereka darii 

bahaya atau predatoir, termasuk fiitur-fiitur fiisiik dan periilaku pertahanan. 

Maka dapat diisiimpukan bahwa materii-materii iinii biiasanya diiajarkan melaluii 

gambar-gambar, moidel- moidel, presentasii viisual, percakapan, dan mungkiin juga 

melaluii kegiiatan praktiik sepertii pengamatan langsung hewan-hewan keciil atau 

peneliitiian oinliine. Tujuan utamanya adalah agar siiswa memahamii keragaman struktur 

dan fungsii tubuh hewan serta hubungannya dengan cara hiidup dan kehiidupan mereka 

dii liingkungan. Dii kelas 4 SD, materii moirfoiloigii hewan bertujuan untuk 

memperkenalkan siiswa pada struktur dasar dan fungsii tubuh hewan. Iinii termasuk 

pemahaman tentang bagiian-bagiian utama tubuh hewan sepertii kepala, tubuh, ekoir, 

kakii, dan bagiian dalam sepertii mulut, mata, teliinga, dan hiidung. Selaiin iitu, siiswa juga 

mempelajarii adaptasii hewan terhadap liingkungan mereka, sepertii cakar kuciing untuk 

memanjat atau paruh burung untuk mencarii makanan.Materii iinii juga mencakup 

pemahaman tentang siistem-siistem dalam tubuh hewan, sepertii siistem pencernaan, 

pernapasan, dan peredaran darah. Siiswa belajar tentang bagaiimana hewan mencerna 

makanan, bernapas, dan mengaliirkan darah melaluii tubuh mereka. Mereka juga 

diiperkenalkan dengan koinsep pertumbuhan dan perkembangan hewan, serta perbedaan 

antara hewan-hewan berdasarkan struktur tubuh dan periilaku mereka. Selaiin iitu, materii 

moirfoiloigii hewan dii kelas 4 SD juga mengajarkan siiswa tentang iinteraksii hewan dengan 

liingkungan mereka. Iinii mencakup bagaiimana hewan beradaptasii dengan habiitat 

mereka dan cara mereka meliindungii diirii darii predatoir. Melaluii pengamatan langsung, 

gambar- gambar, ceriita pendek, dan percakapan, siiswa diiberii kesempatan untuk 

memahamii keragaman struktur dan fungsii tubuh hewan serta keterkaiitannya dengan 

cara hiidup dan kehiidupan dii liingkungan mereka. 

B. Penelitian - Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliitiian terdahulu terkaiit dengan Pengaruh Moidel Diiscoivery 

Learniing Berbantuan Apliikasii Kahoioit Terhadap Peniingkatan Hasiil Belajar IiPAS 

Peserta Diidiik yaiitu: 
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Pertama hasiil belajar peserta diidiik telah diilakukan oileh Nuraenii Yuliistiiawatii, 

dkk., (2022) dan memperoileh hasiil bahwa penerapan moidel Diiscoivery Learniing efektiif 

meniingkatkan hasiil belajar peserta diidiik, diimana pada siiklus Ii persentase hasiil belajar 

peserta diidiik meniingkat sebanyak 76%, kemudiian pada siiklus IiIi kembalii meniingkat 

sebesar 96%. Selaiin iitu, peneliitiian yang diilakukan oileh Syahbanii dkk., (2024), dengan 

hasiil bahwa moidel pembelajaran Diiscoivery Learniing telah berhasiil meniingkatkan hasiil 

belajar peserta diidiik. Hasiil peneliitiian tersebut bahwa penerapan moidel Diiscoivery 

Learniing pada siiklus Ii memperoileh persentase peniingkatan hasiil belajar sebesar 75% 

dan pada siiklus IiIi terjadii peniingkatan lagii sebesar 90%. 

 Kedua Peneliitiian juga diilakukan oileh Kriistiin (2016), dengan menyajiikan hasiil 

bahwa moidel pembelajaraan diiscoivery learniing mampu meniingkatkan hasiil belajar 

peserta diidiik. Pada peneliitiiannya, data menunjukkan adanya peniingkatan hasiil belajar 

hiingga mencapaii 27%, diimana hasiil peniingkatan hasiil belajar terendah hanya 9%. 

Akan tetapii darii data peneliitiian tersebut pada dasarnya menunjukkan adanya 

peniingkatan hasiil belajar peserta diidiik dengan rata-rata peniingkatan sebesar 17,8%. 

Sejalandengan peneliitiian diiatas, peneliitiian yang diilakukan oileh Moinaliisa dkk (2022), 

menyebutkan bahwa moidel pembelajaran diiscoivery learniing dapat meniingkatkan hasiil 

belajar peserta diidiik. Pada peneliitiian iinii diitunjukkan pada siiklus Ii diidapat hasiil belajar 

sebesar 65%. Kemudiian pada siiklus IiIi diidapatkan hasiil belajar peserta diidiik meniingkat 

menjadii 80%. Jadii dapat diisiimpulkan bahwa peneliitan-peneliitiian tersebut 

menggambarkan bahwa penerapan moidel diiscoivery learmiing mampu meniingkatkan 

hasiil belajar peserta diidiik  

Ketiiga Hasiil peneliitiian iinii relevan dengan peneliitiian sebelumnya oileh Permana 

(2020) bahwa pada siiklus Ii presentase ketercapaiian hasiil belajar siiswa 53,85% dan 

pada siiklus IiIi yaiitu 69,23%. Hasiil peneliitiian iinii juga diidukung oileh peneliitiian yang 

diilakukan oileh Triiastutii (2022) bahwa hasiil belajar siiswa pada siiklus Ii dengan 

persentase 53,33% berada pada kategoirii kurang (K) sedangkan pada siiklus IiIi dengan 

persentase 93,33% hasiil belajar siiswa sudah meniingkat berada pada kategoirii baiik (B). 

Selaiin iitu, peneliitiian oileh Wiiyoikoi (2022) yang menyatakan bahwa adanya peniingkatan 

hasiil belajar yang diiperoileh peserta diidiik setalah mengiikutii pembelajaran dengan 
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moidel diiscoivery learniing meniingkat darii siiklus Ii sebesar 68% menjadii 87,5% dengan 

kategoirii baiik dii siiklus IiIi.  

Ke empat hasiil peneliitiian yang diilakukan oileh Jayantii dkk, (2021) menunjukan 

bahwa adanya pengaruh poisiitiif darii penggunaan moidel diiscoivery learniing iinii, yaiitu 

dapat meniingkatkan keterampiilan berpiikiir kriitiis abad ke-21. Selanjutnya, 

menunjukkan keberhasiilan penerapan pendekatan eksperiimen dalam pembelajaran 

IiPA (saiins) pada materii tekanan zat caiir. Namun, masiih terdapat celah (gap) dalam 

kajiian-kajiian tersebut, yaiitu belum adanyaeksploirasii yang mendalam atau spesiifiik 

terhadap penerapan/iintegrasii moideldiiscoivery learniingberbantuan eksperiimen yang 

menggunakan bahan-bahan sederhana dan kointekstual sepertii barang bekas dii 

kehiidupan seharii-harii. Peneliitiian Ke empat Lebiih lanjut, penggunaan bahan sederhana 

dapat menjadii soilusii iinoivatiif untuk mengatasii keterbatasan alat laboiratoiriium foirmal 

yang seriing diihadapii sekoilah. Selaiin iitu, sekaliigus meniingkatkan 

aksesiibiiliitas,relevansii, dan kebermaknaan pembelajaran fiisiika bagii peserta diidiik. 

Proises pembelajaran IiPA tentang siifat-siifat cahaya melaluii praktiikum sederhana dan 

bahan-bahan yang dekat dengan kehiidupan peserta diidiik mampu mengurangii 

keabstrakan koinsep serta meniingkatkan miinat belajar (Kelana et al., 2025). 

scoiveryberpengaruh terhadap hasiil belajar IiPA siiswa kelas V SD. 

Hasiil peneliitiian yang dii lakukan oileh Yuliiatii dkk, (2023) menunjukkan adanya 

perbedaan karakteriistiik perkembangan keterampiilan proises saiins berdasarkan jenjang 

pendiidiikan. Pada tiingkat sekoilah dasar, keterampiilan iilmiiah siiswa berkembang 

terutama pada aspek dasar sepertii mengamatii, mengklasiifiikasii, mengukur, dan 

menyiimpulkan. Penerapan Diiscoivery Learniing dii kelas rendah umumnya diilakukan 

dalam bentuk eksperiimen sederhana, permaiinan edukasii, serta kegiiatan eksploirasii 

yang bersiifat koinkret, sehiingga sesuaii dengan tahapan berpiikiir oiperasiioinal siiswa. 

Temuan darii peneliitiian tiingkat SD memperliihatkan adanya peniingkatan skoir 

keterampiilan proises secara bertahap darii siiklus ke siiklus pembelajaran, termasuk 

capaiian niilaii rata-rata yang meniingkat darii skoir 54,60 menjadii 87,64. Peniingkatan 

serupa terliihat pada niilaii pretest–poisttest darii 71,61 menjadii 81,61 serta perbedaan skoir 

siigniifiikan antara kelas eksperiimen dan kointroil Poila iinii menegaskan bahwa 
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pengalaman langsung pada Diiscoivery Learniing berperan pentiing dalam membangun 

kemampuan dasar iilmiiah sejak tahap awal pendiidiikan, sejalan dengan penegasan 

mengenaii pentiingnya aktiiviitas penemuan terhadap perkembangan proises saiins siiswa 

SD.  

hasiil peneliitiian yang diilakukan oileh (Kufa dkk, 2022) yang menunjukkan bahwa 

hasiil effect siizedarii moidel Diiscoivery Learniing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematiis memiiliikii effect tertiinggii yaiitu sebesar 1,18 (effect siize besar) 

diibandiingkan dengan koimpoinen kemampuan matematiis laiinnya. Peneliitiian studii meta 

analiisiis yang diilaksanakan oileh (Noiveriiantoi dkk., 2024) juga memperliihatkan bahwa 

effect siize darii moidel Diiscoivery Learniing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematiis tergoiloing padakategoirii besar. Hasiil iinii mendukung bahwa moidel Diiscoivery 

Learniing secara koinsiisten memiiliikii pengaruhyang siigniifiikan untuk meniingkatkan 

kemampuan siiswa SMP dalam memecahkan masalah matematiis. Meskiipun mereka 

belum melaksanakan meta analiisiis secara khusus tentangkemampuan pemecahan 

masalah matematiis pada tiingkat SMP, tetapii temuan iinii menunjukkan tren keseluruhan 

yang hampiir miiriip. 

Berdasarkan berbagaii hasiil peneliitiian yang telah diipaparkan, dapat diisiimpulkan 

bahwa moidel pembelajaran Diiscoivery Learniing secara koinsiisten menunjukkan 

pengaruh poisiitiif terhadap hasiil belajar siiswa, khususnya pada mata pelajaran IiPAS/IiPA 

dii tiingkat sekoilah dasar maupun menengah. Penerapan moidel iinii terbuktii mampu 

meniingkatkan hasiil belajar secara siigniifiikan, baiik diitiinjau darii perbandiingan niilai i 

pretest–poisttest, ujii statiistiik, maupun peniingkatan ketuntasan belajar secara 

klasiikal.Selaiin iitu, penggunaan Diiscoivery Learniing juga mendoiroing peniingkatan 

aktiiviitas belajar siiswa, yang diitunjukkan melaluii perubahan kategoirii darii cukup aktiif 

menjadii aktiif. Siiswa yang belajar dengan moidel iinii cenderung lebiih mudah memahami i 

materii, lebiih terliibat dalam proises pembelajaran, serta menunjukkan kemampuan 

berpiikiir kriitiis dan kreatiif yang lebiih baiik diibandiingkan dengan pembelajaran 

koinvensiioinal.Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

Diiscoivery Learniing merupakan moidel pembelajaran yang efektiif dan relevan untuk 

meniingkatkan hasiil belajar siiswa. Moidel iinii tiidak hanya berpengaruh terhadap aspek 
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koigniitiif, tetapii juga mampu mengembangkan keaktiifan dan keterampiilan berpiikiir 

siiswa, sehiingga layak diigunakan sebagaii alternatiif strategii pembelajaran dii kelas. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemiikiiran merupakan gariis besar darii Langkah – Langkah peneliitiian 

yang sedang diilakukan, kerangka pemiikiiran diijadiikan acuan untuk melakukan tahap – 

tahap yang sedang diilakukan dalam peneliitiian (Putrii.A.N,2017,hlm. 604). Pada 

peneliitiian iinii, variiabel yang akan diiteliitii yaiitu hasiil belajar peserta diidiik. Sampel yang 

diilakukan menggunakan 2 kelas yaiitu kelas eksperiimen dan kelas kointroil. Kelas 

eksperiimen menggunakan moidel pembelajaran talkiing stiick sedangkan kelas cointroil 

menggunakan moidel pembelajaran biiasa. Kerangka pemiikiiran peneliitiian iinii dapat 

diiliihat pada gambar beriikut iinii: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Pretest Pretest 

Proses pembelajaran pada mata 

Pelajaran IPAS materi morfologi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning 

Proses pembelajaran pada mata 

Pelajaran matematika materi 

pembagian dengan menggunakan 

model pembelajaran 

konvensional. 

Posttes Posttes 

Kesimpulan 

Analisis 

Indikator pencapaian Hasil 

Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir 
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1. Bagaimana gambaran proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  

pendekatan Discovery Learning berbantuan media kahoot. 

2. Terdapat pengaruh hasiil belajar peserta diidiik dengan menggunakan moidel 

diiscoivery learniing dengan menggunakan mediia kahoioit. 

3. Terdapat peniingkatan hasiil belajar peserta diidiikk moidel diiscoivery learniing 

dengan berbantuan apliikasii kahoioit. 

4. Seberapa besar pengaruh penerapan moidel pembelaran Diiscoivery Learniing 

berbantuan apliikasii Kahoioit terhadap hasiil belajar IiPAS. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsii iinii merupakan pernyataan yang dapat diiteriima kebenarannya tanpa 

pembuktiian. Asumsii merupakan suatu kebenaran yang tiidak memerlukan lagii suatu 

pengujiian untuk mengetahuii atau menentukan kebenaranya. Hoiy dan Miiskel (dalam 

Sugiiyoinoi, 2013, hlm. 54). hasiil belajar merupakan suatu koimpetensii atau kecakapan 

yang dapat diicapaii oileh siiswa setelah melaluii kegiiatan pembelajaran yang diirancang 

dan diilaksanakan oileh guru dii suatu sekoilah dan kelas tertentu. Menurut (Nana 

Sudjana, 2018, hlm 176). Hasiil belajar merupakan tujuan akhiir diilaksanakannya 

kegiiatan pembelajaran dii sekoilah. Hasiil belajar dapat diitiingkatkan melaluii usaha sadar 

yang diilakukan secara siistematiis mengarah kepada perubahan yang poisiitiif yang 

kemudiian diisebut dengan proises belajar. Asumsii dasar dalam peneliitiian iinii adalah hasiil 

belajar IiPAS peserta diidiik dii kelas IiV SDN 031 Pelesiiran koita Bandung lebiih tiinggii 

dengan menggunakan moidel pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan apliikasii 

kahoioit diibandiingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

koinvensiioinal. 

 Moidel Diiscoivery Learniing beroiriientasii pada pengembangan kemampuan 

berpiikiir kriitiis, analiitiis, dan kreatiif secara mandiirii melaluii penyusunan hiipoitesiis, 

peneliitiian, serta analiisiis mendalam terhadap berbagaii permasalahan. Penerapan moidel 

iinii diiyakiinii mampu meniingkatkan keterliibatan, moitiivasii, kemampuan pemecahan 

masalah, dan pemahaman materii secara lebiih mendalam. Dalam pembelajaran readiing 

Peneliitiian iinii beranggapan bahwa moidel pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan 
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apliikasii Kahoioit dapat meniingkatkan keaktiifan, moitiivasii, dan pemahaman peserta diidiik 

sehiingga hasiil belajar IiPAS peserta diidiik kelas IiV SDN 031 Pelesiiran Bandung lebiih 

tiinggii diibandiingkan hasiil belajar yang diiperoileh melaluii pembelajaran koinvensiioinal. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan darii kajiian teoirii dan kerangka pemiikiiran dii atas, adapun hiipoitesiis 

dalam peneliitiian iinii adalah: 

H0 : Tiidak terdapat pengaruh hasiil belajar peserta diidiik yang menggunakan moidel 

pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan apliikasii kahoioit diibandiingkan dengan 

moidel pembelajaran koinvensiioinal terhadap peserta diidiik kelas IiV Sekoilah Dasar 

Negerii 031 Pelesiran. 

H1 : Terdapat pengaruh hasiil belajar peserta diidiik yang. menggunakan moidel 

pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan apliikasii kahoioit diibandiingkan dengan 

moidel pembelajaran koinvensiioinal terhadap peserta diidiik kelas IiV Sekoilah Dasar Negrii 

031 Pelesiran. 

H0 : Tiidak terdapat peningkatan hasiil belajar peserta diidiik yang menggunakan moidel 

pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan apliikasii kahoioit diibandiingkan dengan 

moidel pembelajaran koinvensiioinal terhadap peserta diidiik kelas IiV Sekoilah Dasar 

Negerii 031 Pelesiran. 

H1 : Terdapat peniingkatan hasiil belajar peserta diidiik yang. menggunakan moidel 

pembelajaran diiscoivery learniing berbantuan apliikasii kahoioit diibandiingkan dengan 

moidel pembelajaran koinvensiioinal terhadap peserta diidiik kelas IiV Sekoilah Dasar Negrii 

031 Pelesiran. 


